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ABSTRAK

Pengusahaan rajungan (Portunus pelagicus) di Labuhan Maringgai, Lampung Timur telah dilakukan secara
intensif sehingga perlu upaya pengel olaan yang didasari dari kajian tentang aspek biologinya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisaaspek biologi rajungan, meliputi hubungan panjang-bobot, faktor kondisi, nisbah
kelamin, kematangan kelamin, serta penentuan ukuran minimum yang boleh ditangkap dari sumber dayarajungan.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari—-Desember 2012. M etode yang digunakan adalah metode survei pada
lokasi-lokasi konsentrasi nelayan/pengumpul dan daerah—daerah yang memiliki aktivitas perikanan rajungan
yang paling dominan. Sebanyak 3508 ekor contoh rajungan yang diambil secaraacak untuk dianalisisbeberapa
aspek biologinya. Hasil penelitian menunjukkan pola pertumbuhan rajungan jantan bersifat isometrik dan
rgjungan betinabersifat allometrik positif. Nilai faktor kondisi terbesar padarajungan jantan terdapat pada bulan
Januari, sedangkan padarajungan betinaterdapat pada bulan April. Nilai faktor kondisi terkecil padarajungan
jantan maupun betinaterdapat padabulan Juli. Nisbah kelamin rajungan berada dalam kondisi tidak seimbang.
Nilai L rajungan betinamatang kelamin sebesar 109,72 mmCW dan L sebesar 113,50 mmCW. Ukuran minimum
ragjungan yang boleh ditangkap (minimumlegal size) untuk dapat menunjang kel estariannya sebesar 110 mmCW.

Kata Kunci: Biologi; rajungan; Labuhan M aringgai
ABSTRACT

Exploitation of blue swimming crab (Portunus pelagicus) in Labuhan Maringgai, East Lampung has been
intensified so that need the management measures based on the biological aspects study. The objective of this
study is to assess the biological aspects including length-weight relationship, condition factor, sex ratio, sex
maturity, and minimumlegal size of blue swimming crab. This study was conducted from Januari to December
2012. survey method is used for the study in some of blue swimming crab landing sites. Approximately 3508
samples of blue swimming crab wer e collected with random sampling. Results showed that the growth of blue
swimming indicated isometric and positive allometric, by males and femal es respectively. The higher condition
factor value of blue swimming crab was found in January and April, by males and femal esrespectively. But the
lower condition factor value of both was found in July. The sex ratio between males and females of blue
swimming crab is not balanced. L for mature female crab is 109,72 mmCW and L 113,50 mmCW. The
minimum legal sizefor the sustainable blue swimming crab fishery was 110 mmCW.
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PENDAHULUAN

Labuhan Maringgai sebagai salah satu pangkalan
pendaratan ikan di Kabupaten Lampung Timur telah
memiliki pelabuhan perikanan pantai (PPP). Usaha
penangkapan ikan di wilayah ini dapat dikategorikan
sebagail perikanan tradisional atau skalakecil. Rajungan
(Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas
penting yang banyak ditangkap dari beberapajenis ikan
yang didaratkan di wilayahiini.

Isu strategis perikanan rajungan terkait produk olahan
adalah sertifikasi daging rajungan untuk menjamin
pemanfaatan sumber daya perikanan yang lestari dan
berkesinambungan. Hal ini sudah diberlakukan di Amerika
Serikat berupa sertifikat standar Marine Stewardship
Council (MSC).

Upaya penangkapan mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun seiring bertambahnya juml ah nelayan pendatang
di Labuhan Maringgai. Hal ini diduga dapat berakibat
langsung terhadap kondisi stok ikan di suatu perairan.
Perairan Labuhan Maringgai termasuk ke dalam Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 712 (Laut Jawa) yang
pemanfaatan sumber daya krustaseanya sudah berada
dalam tahapan lebih tangkap (Suman, 2010). Kondisi ini
ditambah lagi dengan masih sedikitnya penelitian-
penelitian mengenai biologi dan stok rajungan di
Indonesia. Publikasi ilmiah mengenai rajungan pernah

disampaikan oleh Romimohtarto (1977) di Teluk Jakarta
dan Pulau Pari serta Kembaren et al. (2012) di perairan
Bone dan sekitarnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi
beberapa aspek biologi rajungan (Portunus pelagicus),
meliputi hubungan panjang-bobot, faktor kondisi, nisbah
kelamin, maturity, sertaukuran rata-ratatertangkap. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan untuk pengelolaan sumber daya rajungan
di perairan Labuhan Maringgai, Lampung Timur.

BAHANDANMETODE

Penelitian dilakukan di Labuhan Maringgai, Kabupaten
Lampung Timur, Propinsi Lampung pada bulan Januari—
Desember 2012. Metode yang digunakan adalah metode
survei padalokasi-lokasi konsentrasi nelayan/pengumpul
dan daerah—daerah yang memiliki aktivitas perikanan
rajungan yang paling dominan. Pengambilan contoh
biologi dilakukan terhadap 3058 ekor contoh rajungan
yang ditangkap dengan jaring rajungan (gillnet).
Pengambilan contoh rgjungan dilakukan setiap bulan (oleh
tenaga enumerator). Pengamatan biologi yang dilakukan
meliputi pengukuran lebar karapas (carapace width), jenis
kelamin sertakematangan kelamin secarafungsional, yaitu
dengan mengamati rajungan betina yang membawa telur
yang telah dibuahi padabagian abdomennya(Mac Diarmid
& Sainte-Marie, 2006).
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Gambar 1. Lokasi penelitiandi Labuhan Maringgai, Lampung Timur.
Figure 1. Research sitein Labuhan Maringgai, East Lampung.

Hubungan panjang-bobot dianalisa menggunakan
persamaan eksponensial sebagai berikut (Lagler, 1972;
Jenningset al., 2001):

14

di mana:
w = bobot individu (g)
L = |ebar kargpas (mm)

adanb = konstanta hasil regresi
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Hubungan panjang-bobot dapat dilihat dari nilai
konstanta b, jika b = 3, maka hubungannya bersifat
isometrik (pertambahan panjang sebanding dengan
pertambahan berat), jika b#3, maka hubungan yang
terbentuk adalah allometrik (pertambahan panjang tidak
sebanding dengan pertambahan berat). Untuk
menentukan bahwanilai b = 3 atau b= 3, makadigunakan
uji-t (Walpole, 1993). Selanjutnyat,. yang diperoleh akan
dibandingkan dengant,_, , padaselang kepercayaan 95%.
Jkat, >t makatolak Ho, sebaliknyajikat, <t maka

" Thit” Ctabd,
terimaHo.

Analisisfaktor kondis (K) rajungan dilakukan untuk
melihat kondisi rgjungan menggunakan persamaan berikut
(Effendie, 1997):

K =200 W/ L3) eoreeeeeesseesesssesssessseseseeseseseseseee )

di mana:

K = faktor kondis

W = bobot individu rajungan (g)
L = lebar karapasrajungan (mm)

Jenis kelamin rajungan jantan dan betina dibedakan
melaluin ciri kelamin sekunder, yaitu dengan melihat bentuk
abdomen dan rambut pleopod pada abdomen serta
warnanya. Perhitungan nisbah kelamin didasarkan pada
persamaan berikut:

Pengujian nisbah dilakukan dengan menunggunakan
Uji Chi Kuadrat (Steel & Torrie, 1989):

2
X2 _ Zik:lu ................................................ 4)
€l

di mana:

O = jumlahfrekuens rajungan jantan dan betina

@ = jumlah rajungan jantan dan betina harapan pada

sel ke
k = kelompok stasiun pengamatan untuk rajungan

jantan dan betina yang ditemukan

Ukuran rata-rata rajungan tertangkap dan matang
kelamin secara fungsional didapatkan dengan cara
memplotkan frekuensi kumulatif dengan setiap lebar
karapas rajungan, sehingga akan diperoleh kurvalogistik
baku, dimana titik potong antara kurva dengan 50%
frekuensi kumulatif adalah lebar karapas saat 50%
rajungan tertangkap dan matang kelamin (Kizhakudan &
Patel, 2010).

HASL DANBAHASAN
Hasll

Hubungan Panjang-Baobot

Hasil analisis hubungan antara panjang dan bobot

N G NN o1 N T (3) rajungan ditampilkan padaTabel 1. Setelah dilakukan uji t
dengan tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), didapatkan
di mana pola pertumbuhan rgjungan jantan bersifat isometrik, di
NK = nishahkelamin mana pertambahan panjang dan bobot rajungan seimbang.
Nbi = jumlahrajunganbetinapadakelompok ukuranke-i  Sedangkan pertumbuhan rajungan betina bersifat
Nji = jumlah rajungan jantan pada kelompok ukuran  allometrik positif, di mana pertambahan bobot rajungan
ke-i lebih cepat dibandingkan pertambahan panjangnya.
Tabd 1.  Hubungan panjang-bobot rajungan (Portunus pelagicus) di perairan Labuhan Maringgai, 2012.
Tablel. Length-weight relationship of blue swimming crab (Portunus pelagicus) in Labuhan Maringgai
waters, 2012.
JenisKelamin n (ekor) a b r Sifat Pertumbuhan
Jantan 1607 0,00001 2,900 0,880 Isometrik
Betina 1449 0,00003 3,212 0,893 Allometrik Positif

Faktor Kondisi

Penghitungan faktor kondisi rajungan dilakukan
secara bulanan maupun berdasarkan kelas lebar
karapasnya. Secara bulanan, nilai faktor kondisi pada
rajungan jantan berkisar antara0,059-0,082 atau rata-rata

0,072, sedangkan pada rajungan betina berkisar antara
0,062-0,074 atau rata-rata 0,069 (Gambar 2). Nilai faktor
kondisi terbesar padarajungan jantan terdapat padabulan
Januari, sedangkan pada rajungan betina terdapat pada
bulan April. Nilai faktor kondisi terkecil pada rajungan
jantan maupun betina terdapat pada bulan Juli.

15
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Gambar 2.
Maringgai, 2012.
Figure 2.
Labuhan Maringgai waters, 2012.

Penghitungan faktor kondisi berdasarkan kelas |ebar
karapas padarajungan jantan berkisar antara 0,066-0,092
atau rata-rata 0,073, sedangkan pada rajungan betina
berkisar antara0,064-0,088 atau rata-rata 0,069 (Gambar 8).
Nilai faktor kondisi terbesar padarajungan jantan terdapat
pada kelas lebar karapas 167,5 mm, sedangkan pada
rajungan betinaterdapat kelas|ebar karapas77,5 mm. Nilai
faktor kondisi terkecil padarajungan jantan terdapat pada
kelaslebar kargpas 112,5 mm, sedangkan padargjungan betina
terdapat padakelas|ebar karapas 117,5 mmdan 162,5 mm.
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Gambar 3.
di perairan Labuhan Maringgai, 2012.
Figure 3.
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Faktor kondisi rajungan (Portunus pelagicus) jantan (a) dan betina (b) secarabulanan di perairan Labuhan

Monthly condition factor of males (a) and females (b) of blue swimming crab (Portunus pelagicus) in

Nisbah Kelamin

Jumlah rajungan jantan yang diukur selamapenelitian
sebanyak 1607 ekor dan rajungan betina sebanyak 1449
ekor, sehingga nisbah kelamin rajungan adalah 1 : 0,903.
Berdasarkan uji Chi-Kuadrat dengan tingkat kepercayaan
95% (a= 0,05), nishah kelaminrajungan jantan dan betina
secarakesel uruhan berada dalam kondisi tidak seimbang.
Rajungan jantan terlihat mendominasi hasil tangkapan
dibandingkan rajungan betina (Gambar 3).
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Nisbah kelamin rajungan (Portunus pel agicus) secara bulanan (a) dan berdasarkan kelas|ebar karapas (b)

Sex ratio of blue swimming crab (Portunus pelagicus) based on monthly datas (a) and carapace width

mid-length (b) in Labuhan Maringgai waters, 2012.

Selain menganalisis secara keseluruhan, dilakukan
juga analisis nisbah kelamin berdasarakan data bulanan
dan kelas lebar karapas. Hasil uji Chi-Kuadrat dengan
tingkat kepercayaan 95% (&= 0,05), menunjukkan nisbah
kelamin rajungan jantan dan betina secara bulanan berada
dalam kondisi tidak seimbang. Hasil ini menunjukkan
kesimpulan yang sama dengan analisis nisbah kelamin
secara kesdluruhan. Andlisis berdasarkan kelas lebar karapas
menunjukkan padake aslebar karapasyanglebihkecil didomines
oleh rgjungan jantan, sedangkan pada kelas |ebar kargpas yang
lebih besar didominas oleh rgjungan betina.

Kematangan Kelamin (maturity)

Hasil pengamatan menunjukkan persentase rajungan
betina yang membawa telur berkisar antara 1-20 %.

16

Persentasetertinggi terdapat padabulan Juli dan terendah
bulan Juni. Hal ini mengindikasikan bahwa musim
pemijahan rajungan terjadi sepanjang tahun dengan
puncaknya pada bulan Juli.

Selanjutnya dari rajungan-rajungan betina yang
membawa telur dilakukan penghitungan ukuran rata-
rata matang kelamin secarafungsional (L ) yang akan
dibandingkan dengan ukuran rata-rata tertangkap
(L, (Gambar 9). Hasil analisis menunjukkan nilai L
sebesar 109,72 mmCW dan nilai L  sebesar 113,50
mmCW. Kedua nilai tersebut nantinya dapat
dijadikan rekomendasi dalam penentuan ukuran
rajungan terkecil yang boleh tertangkap (minimum
legal size).
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Gambar 4.

2012,
Figure 4.

waters, 2012.
Bahasan

Analisishubungan panjang — berat menunjukkan pola
pertumbuhan untuk rajungan jantan bersifat isometrik,
sedangkan ragjungan betinabersifat allometrik positif. Hasil
penelitianAdan et al. (2003) di perairan Purirano, Kendari
menunjukkan pola pertumbuhan rajungan jantan dan
betinabersifat allometrik negatif, sedangkan Sawusdee &
Songrak (2009) di pesisir Propinsi Trang, Thailand
menunjukkan pola pertumbuhan isometrik baik rajungan
jantan maupun betina.

Variasi nilai b pada hubungan panjang-bobot
menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif, artinya
dapat berubah menurut waktu. Apabilaterjadi perubahan
terhadap lingkungan dan ketersediaan makanan
diperkirakan nilai ini juga akan berubah. Variasi nilai ini
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti jumlah
ragjungan contoh yang diukur (semakin banyak contoh
akan semakin akurat), kondisi perairan dan musim (Gokhan
etal., 2007 inKarnaet al., 2011). Meskipun dipengaruhi
terutama pada bentuk dan kegemukan dari masing-masing
spesies, variasi nilai b juga disebabkan berbagai faktor,
seperti suhu, salinitas, makanan (kuantitas, kualitas dan
ukuran), jenis kelamin, tahap kematangan gonad, dan
kelestarian habitat (Gulland, 1983; Sparre & Venema, 1992).

Perubahan faktor kondisi setiap bulannya dapat
disebabkan oleh perubahan musim yang mengakibatkan
perubahan suhu dan salinitas, yang nantinya
berpengaruh terhadap perubahan fungsi fisiologis
rajungan. Pada saat bulan Juni diduga terdapat sebagian
besar rajungan mengalami matang gonad (TKG 111 dan V)
dan diperkirakan pada bulan selanjutnya rajungan-
rajungan tersebut memijah. Proses pemijahan ini berakibat
pada menurunnya bobot tubuh rajungan sehingga faktor
kondisinyacenderung mengecil. Hal ini yang meyebabkan
nilai faktor kondisi rajungan padabulan Juli mencapai titik
terkecil. Tanod et al. (2000) menyatakan, pada musim
pemijahan populasi rajungan yang matang gonad semakin

Ukuran ratarratarajungan tertangkap dan matang kel amin secarafungsional di perairan Labuhan Maringgai,

Sze at 50 % capture and size at functional maturity of blue swimming crab in Labuhan Maringgai

banyak dan berakibat pada pertambahan bobot tubuh
yang semakin meningkat dibandingkan pertambahan
ukuran tubuh (lebar karapas).

Komposisi nisbah kelamin akan mengikuti perubahan
musim pemijahannya, dalam artian polanya dapat berubah
menjelang dan selama musim pemijahan (Hill, 1982;
Sumpton et al., 1994). Persentase hasil tangkapan
rajungan betina yang rendah di Teluk Moreton selama
periode pemijahan telah dikaitkan dengan migrasi rgjungan
betina dewasa ke daerah berpasir untuk untuk
mengekstrusi telur (Sumpton et al., 1994). Selain itu,
ragjungan jantan dan betina juga mempunyai preferensi
habitat yang berbeda, yang dapat dilihat dari perbedaaan
karakteristik suhu dan salinitas habitatnya pada waktu
yang berbeda dalam satu tahun (Meagher, 1971 in Xiao &
Kumar, 2004).

Padapenelitian ini didapatkan jumlah rajungan jantan
yang tertangkap lebih banyak dibandingkan rajungan
betina. Hasil ini diperkuat dengan hasil penelitian Aslan
et al. (2003), Xiao & Kumar (2004), dan Kembaren et al.
(2012) yang memiliki hasil yang sama. Hal ini disebabkan
karenarajungan betina pada saat tertentu sebelum memijah
tidak menetap di perairan pantai atau muara-muara sungai
seperti rgjungan jantan sehingga ketika tertangkap
jumlahnyaakan lebih sedikit dibandingkan rajungan jantan
(Potter & deLestang, 2000). Dari sebaran nisbah kelamin
setiap bulannya, dapat terlihat setiap periode dua sampai
tiga bulan komposisi rajungan betina cenderung
meningkat (Januari, April dan Agustus). Hal ini
menunjukkan bahwa pada bulan-bulan tersebut mulai
terjadi musimmigrasi rajungan setelah memijah, sehingga
dapat diperkirakan bahwa musim pemijahan rajungan
terjadi pada bulan-bulan sebelumnya.

Pengamatan maturity dilakukan terhadap rajungan
betina yang membawa telur yang telah dibuahi pada
bagian abdomen. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan
vasriasi musiman persentase rajungan betina yang

17
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membawa tel ur. Selama perkembangan embrio telur-telur
ini mengalami perubahan warnadari kuning sampai hitam-
keabuan (Arshad et al., 2006). Pindah ke Bahas

Penghitungan ukuran rata-rata rajungan tertangkap
(L) dan matang kelamin secara fungsional (L) dapat
dijadikan dasar dalam penentuan ukuran minimum
rajungan yang boleh ditangkap (minimumlegal size). Dari
kedua ukuran tersebut dapat kita tentukan bahwa
sebaiknya ukuran rajungan yang tertangkap di atas 110
mmCW. Penentuan ukuran minimum lebar karapasini (110
mmCW) sudah diterapkan di Australia Selatan (Svane &
Hooper, 2004). Kondis penangkapan yang baik untuk
menunjang proses rekrutmen adalah ketika ukuran
individu yang ditangkap lebih besar dari ukuran rata-rata
matang gonad (L ). Ukuran tangkapan yang | ebih rendah
dibandingkan L akan mengakibatkan penurunan stok
sumberdaya akibat terhambatnya proses rekrutmen
(Pinheiro & Lins-Oliveira, 2006).

KESMPULAN

Polapertumbuhan rgjungan jantan di Lampung Timur
bersifat isometrik dan rajungan betinabersifat allometrik
positif. Nilai faktor kondisi terbesar padarajungan jantan
terdapat pada bulan Januari, sedangkan pada rajungan
betina terdapat pada bulan April. Nilai faktor kondisi
terkecil padarajungan jantan maupun betinaterdapat pada
bulan Juli. Rajungan memijah sepanjang tahundan
mencapai puncaknya pada bulan Juli. Nisbah kelamin
rajungan jantan terhadap betinaberada dalam kondisi tidak
seimbang. Nilai L_rajungan betinabertelur sebesar 109,72
mmCW dan L sebesar 113,50 mmCW. Ukuran minimum
rajungan yang boleh ditangkap (minimum|egal size) untuk
dapat menunjang kel estariannya sebesar 110 mmCW.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan kontribusi dari kegiatan
penelitian stok dan pengusahaan sumberdaya udang
penaeid dan rgjungan di WPP 712 Laut Jawadan WPP 716
Laut Sulawes, T.A. 2012, di BPPL -MuaraBaru, Jakarta.
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Lampiranl. Perkembangan perubahan warna pada telur rajungan (Portunus pelagicus) pasca dibuahi.
Appendix 1. The development of color changes in blue swimming crab (Portunus pelagicus) egg after fertilization.
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